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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas rahmat 
dan karunia-Nya, buku “Kebijakan Inklusif bagi Pekerja Perempuan Level 

Menengah: Pilar Kesetaraan dalam Dunia Kesehatan” dapat terselesaikan 

dengan baik. Buku ini hadir sebagai upaya untuk mengangkat isu strategis 
terkait peran, tantangan, dan peluang pekerja perempuan, khususnya pada 
level menengah, dalam sektor kesehatan yang dinamis dan penuh tuntutan. 

Perempuan yang berada di level menengah kerap menjadi tulang 
punggung operasional dan penggerak inovasi di lingkungan kerja. Namun, 
tidak jarang mereka menghadapi hambatan struktural, bias gender, dan 
keterbatasan akses terhadap kebijakan yang mendukung perkembangan karier 
dan kesejahteraan mereka. Dalam konteks inilah, kebijakan inklusif menjadi 
sebuah kebutuhan mendesak, bukan hanya untuk menciptakan kesetaraan, 
tetapi juga untuk meningkatkan mutu layanan kesehatan secara menyeluruh. 

Buku ini menyajikan kajian komprehensif mengenai landasan teoritis, 
kebijakan yang berlaku, serta praktik terbaik. Harapannya, pembaca dapat 
memperoleh pemahaman mendalam sekaligus inspirasi untuk menerapkan 
pendekatan yang lebih adil dan berperspektif gender di tempat kerja. 

Kami menyadari bahwa penyusunan buku ini tidak terlepas dari 
dukungan berbagai pihak, baik melalui diskusi, masukan, maupun data yang 
memperkaya isi pembahasan. Untuk itu, kami mengucapkan terima kasih 
yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah berkontribusi. 

Semoga buku ini dapat menjadi referensi bermanfaat bagi praktisi, 
akademisi, pembuat kebijakan, serta siapa pun yang memiliki kepedulian 
terhadap terciptanya dunia kerja yang lebih inklusif dan setara bagi 
perempuan, khususnya di sektor kesehatan. 

 

Jakarta, 28 Juli 2025 
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